BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Modul pembelajaran kimia yang dikembangkan dalam penelitian
menggunakan model penelitian Borg & Gall dengan 6 tahapan, yaitu : Potensi
dan Masalah, Pengumpulan Informasi, Desain Produk, Validasi Desain,
Perbaikan Desain, dan Uji Coba Produk. Berdasarkan langkah-langkah
penelitian dan pengembangan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai
keislaman pada materi laju reaksi kelas XI SMA yang dilakukan di MAN 4

Jombang dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Potensi dan Masalah

Penelitian ini berangkat dari adanya identifikasi potensi dan masalah
yang digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan produk yang akan
dibuat. Potensi yang nampak dalam penelitian ini adalah mengembangkan
sebuah sumber belajar pendukung yaitu modul yang dikaitkan dengan ayat-
ayat al-qur’an, sedangkan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah terkait dengan bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Pengidentifikasian potensi dan masalah diperoleh berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan Ibu Alif Setiawati, S.Pd. sebagai guru

mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang. Berdasarkan hasil wawancara
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diketahui bahwa selama ini proses pembelajaran kimia yang dilakukan
menggunakan bahan ajar berupa buku paket, LKS, dan modul. Modul yang
digunakan dalam proses pembelajaran hanya pada materi tata nama
senyawa yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran kimia sendiri. Ketiga
bahan ajar yang telah disebutkan belum memberikan keterkaitan antara ilmu
kimia dengan ayat-ayat al-qur’an. Padahal kurikulum yang digunakan di
MAN 4 Jombang yakni Kurikulum 2013, yang semestinya menanamkan
sikap spiritual yang merupakan salah satu kompetensi inti yang harus
dimiliki peserta didik yang termuat dalam Kompetensi Inti (KI) pertama
yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dan
pengembangan terhadap bahan ajar berupa modul yang diintegrasikan nilai
keislaman yang bersumber pada ayat-ayat al-qur’an yang dimaksudkan agar
aspek sikap spiritual dapat dikembangkan dalam diri peserta didik melalui
materi laju reaksi.
2. Tahap Pengumpulan Informasi
Sumber pengembangan modul pembelajaran kimia ini menggunakan
buku paket elektronik dan buku paket cetak yang memuat materi laju
reaksi. Selain itu, terdapat buku sains dalam alqur’an yang dijadikan
rujukan dalam penanaman nilai keislaman yang termuat dalam modul
pembelajaran kimia ini.
3. Tahap Desain Produk

a. Perancangan Media
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Pembuatan sampul bagian depan dan belakang pada modul
pembelajaran kimia yang dikembangkan menggunakan Corel Draw
X5. Sampul bagian depan dilengkapi gambar molekul dan tulisan
alqur’an dengan font arab yang dimaksudkan agar terlihat adanya
pengintegrasian dua disiplin ilmu yaitu ilmu agama yang bersumber
pada ayat-ayat alqur’an dan ilmu kimia. Selain itu, dilengkapi juga
dengan 3 gambar yang mencerminkan adanya zat yang direaksikan
yang digunakan untuk menjelaskan secara visual materi yang akan
diulas di dalam modul pembelajaran kimia yang dikembangkan yaitu
materi laju reaksi yang tentunya akan berhubungan dengan
pencampuran atau mereaksikan beberapa zat kimia. Pada perancangan
desain isi modul menggunakan Microsoft Word 2016. Desain isi
modul dibuat simpel agar tidak mengganggu tingkat keterbacaan pada
materi yang dipaparkan dalam modul pembelajaran kimia yang
dikembangkan.

Gambar 4.1 Sampul bagian depan

LAJU REAKSI

Sampul bagian belakang diberikan penjelasan mengenai fokus

utama pada modul pembelajaran kimia yang dikembangkan.
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Gambar 4.2 Sampul bagian belakang

MODUL PEMBELAJARAN KIRIR

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Rancangan modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9

Kata pengantar

Daftar isi

Pendahuluan, terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, dan peta konsep

Pembelajaran, terdiri atas materi, integrasi nilai keislaman,
contoh soal, dan soal latihan

Rangkuman

Soal evaluasi

Kunci jawaban

Glosarium

Daftar pustaka

Modul yang dikembangkan menyajikan materi laju reaksi dengan

penjelasan keterkaitan dengan ayat-ayat al-qur’an pada teori yang

dipaparkan. Keterkaitan ilmu kimia dengan ayat-ayat al-qur’an
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diberikan agar peserta didik mengetahui bahwa semua ilmu
khususnya ilmu kimia bersumber dari Allah SWT melalui Al-Qur’an.
Konsep materi dalam modul dilengkapi dengan multiple representasi
yaitu dimulai dengan adanya penggambaran suatu fenomena secara
makroskopik  kemudian diterjemahkan melalui  representasi
submikroskopik melalui gambar molekul yang disajikan dan
representasi simbolik.
Penyusunan Materi

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi laju reaksi yang
dipelajari peserta didik di kelas XI. Penyusunan materi disesuaikan
dengan urutan pembahasan yang mengacu pada silabus untuk mata
pelajaran kimia kelas XI sehingga peserta didik dapat memahami
materi laju reaksi secara runtut.
Pengembangan Modul

Proses pengembangan modul diawali dengan analisis terhadap
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) untuk merumuskan
indikator dan menentukan nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam
upaya mengembangkan sikap ilmiah maupun sikap spiritual pada diri
peserta didik dan tentunya disesuaikan dengan materi laju reaksi.

Analisis dilakukan pada Kompetensi Dasar (KD) pada materi laju
reaksi yaitu 3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk
menjelaskan reaksi kimia, 3.7 Menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan
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data hasil percobaan, 4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori

tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia, dan 4.7

Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde

reaksi. Berdasarkan Kompetensi Dasar tersebut dirumuskan indikator

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menjelaskan definisi laju reaksi

Menentukan rumus laju reaksi pada suatu reaksi kimia
Menjelaskan teori tumbukan dan keterkaitannya dengan ayat-ayat
al-qur’an

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan
teori tumbukan

Menjelaskan contoh fenomena laju reaksi yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari

Memahami keterkaitan ayat-ayat al-qur’an dengan fenomena laju
reaksi dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan

Menuliskan persamaan laju reaksi

10) Menentukan nilai konstanta laju reaksi

Berdasarkan rumusan indikator yang telah dibuat, maka didapatkan

beberapa tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada modul
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pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai keislaman. Beberapa

tujuan pembelajaran tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peserta didik mampu menjelaskan definisi laju reaksi melalui
gambar dan grafik dengan benar

Peserta didik mampu menentukan rumus laju reaksi pada suatu
reaksi kimia dengan benar

Peserta didik mampu menjelaskan teori tumbukan dan
keterkaitannya dengan ayat-ayat al-qur’an secara tepat

Peserta didik mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi
laju reaksi berdasarkan teori tumbukan secara tepat

Peserta didik mampu menjelaskan contoh fenomena laju reaksi
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar
Peserta didik mampu memahami keterkaitan ayat-ayat al-qur’an
dengan fenomena laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari secara
tepat

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi melalui
percobaan dengan teliti

Peserta didik mampu menentukan orde reaksi berdasarkan data
hasil percobaan dengan benar

Peserta didik mampu menuliskan persamaan laju reaksi dengan

benar

10) Peserta didik mampu menentukan nilai konstanta laju reaksi

dengan benar
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Cakupan materi pembelajaran yang terdapat dalam modul
berdasarkan silabus k-13 yang meliputi:
1) Teori tumbukan
2) Faktor-faktor penentu laju reaksi dan orde reaksi
3) Penamaan laju reaksi

Berdasarkan cakupan materi yang telah disebutkan di atas,
dilakukan perumusan peta konsep untuk memudahkan dalam
penyusunan materi yang akan dipaparkan dalam modul. Peta konsep

sebagai berikut.

LAJU REAKSI
mempelajari dipengaruhi mempelajari
laju reaksi
I Konsentrasi ] | Luas Permukaan | | Suhu I I Katalis I
Terdiri dari

Rumus umum

Definisi Penentuan

laju reaksi rumus laju

Teori Tumbukan

Menentukan

Gambar 4.3 Peta konsep

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap sumber belajar yang
diperoleh dari beberapa rujukan buku paket yang telah dipaparkan
pada poin sebelumnya. Analisis sumber belajar ini dimaksudkan
untuk mempermudah peneliti dalam menyusun materi dalam modul
yang dikembangkan. Ayat-ayat al-qur’an yang termuat dalam modul
pembelajaran kimia ini berdasarkan sumber buku sains dalam al-

qur’an dan tafsir Kemenag RI.
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Setelah didapatkan sumber pengintegrasian nilai keislaman
dilakukan desain terhadap modul dengan memperhatikan aspek
kebahasaan yang komunikatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan
aturan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Adapun sub materi yang diintegrasikan dengan keislaman yaitu
pada apersepsi atau pemberian gambaran mengenai materi laju reaksi,
teori tumbukan, serta pada salah satu contoh fenomena yang
menjelaskan adanya laju reaksi.

Tabel 4.1 Hasil pengembangan modul pembelajaran kimia yang

diintegrasikan nilai keislaman

No. Integrasi Ayat Hasil Pengembangan Modul
Alqur’an
1. | Integrasi QS. Al-
Infitar ayat 6-8 pada [ A KoNSEP LAJU REAKS!
apersepsi materi laju

reaksi yang
menjelaskan

fenomena mengunyah
yang sesuai dengan
salah satu faktor yang
mempengaruhi  laju

A pakah kalian tahu fungsi dari gig”? Ya, gigt berfungsi untuk membans memecah
ke dalam bentuk yang lebh keck. Mengapa demékian? Karena makanan
yang kita makan Sdak bisa langsung dserap oleh tubuh sehingga harus dicema terebih

reaksi yaitu s ot prcame.
memperluas Ini adalah buks kekuasaan Alah yang harus kita syukun bahwa setiap anggota tubuh
permukaan  bidang i O T A ki N
L B30 1 3 (7) s aad 8 5 (a)f‘.ﬁ:& 45 g EY
sentuh e
Apskah yang fechadap

Tuhanmu Yang Maha mula Yang felsh menciptakanmu faky menyempurmakan

ckehendski, i menyusun tubuhmu”

Lals, apa keterkaltannya dengan kyu reaksi? Proses mengunyah makanan mesupakan
penerapan dan iimu kimia yalky memperiuas bidang sentuh yang merupakan salah sat
fakior yang mempengaruhi laju resksi pada proses pencemaan selanjutnya menjad lebih

. Faktor apa safa yang laju resks(? Uniuk mengesahunya
secara lebih mendalam, simak perjelasan maten laju reaksit




79

Integrasi  QS. Al-
Bagarah ayat 74 pada
pemberian informasi
tentang adanya
fenomena alam yang
merupakan salah satu
contoh adanya laju
reaksi yang berjalan
lambat. Hal ini untuk
menjelaskan
pengertian laju reaksi
yaitu besaran yang
menunjukkan  cepat
atau lambatnya suatu
reaksi berlangsung

INFORMASI

Salah sa contoh fenomena alam adanya kju reaksi yang berangsung secara

merupakan proses pelapukan yang dlakibatkan adanya perubahan strukhur kimiawi
pada bansan melakt reaksi terter.

Salah adalsh
ak. Mengapa? Karena air mampu melansian beberapa unsur kimia yang terkandung
dalam batuan dan juga ar mampu meresap pada porkpor batuan. Infah yang

air proses

Proses dmiah inijuga telah dijelaskan dalam GS. Al-8agarah ayat 74 yang besbunyl
L, pin el g 2 e L sl S b R 2 F
S i Bt it 1 W Gt 258 B

“Kemudian setefah fu hatimu menjad keras, sehingga (hatimu) seper batu, bahkan

Jabits keras. asy ade
Ads ng Dan ada puls
—
yang kamu kenjakan®.
Tugas
Canlsh 3 contoh fenamena alam dengan
peryelasannya’
&

Integrasi QS. Yunus
ayat 61 dan QS. Saba’
ayat 3 untuk
menjelaskan  bahwa
dalam sutatu materi
terdapat atom yang
tidak pernah diam
yang memungkinkan
terjadinya tumbukan
antar partikel

B. TEORI TUMBUKAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

LAJU REAKSI

1. Teori Tumbukan

Seblum kita memisahas letih jauh mengenal tsan tumbukan, per kita ketahul
baivwa dalam suaty materi temdapat objek terkedl yang biasa disstan dangan alom.
Allah SWT. sutah mengsyaratkan atom atau abjek terkeci il pada beterapa ayat
M¥A dalam akour'an dengan issiah rarmah, seperti pada G5, Yumus (10) : 61 yang

]

]

H oo gl g 8 ity e g e
]

=\J§:r‘.5‘|='.5*1‘.!"iri;‘-"’[_’e L )J "J’\"éﬁ- NSRS R EY
i

]

]

&

Imm-ﬁmmmpmmummm=
IMNmmnwmmmmMWI
.mgmmmmmmmm mnm.mr.
.nnpmﬂ'm mmmwwmmmmmmml
'mmmummmuwmmmumu I

Elamudian disgaskan kembali dalam OS5, Saba' (34 : 3 yang barbunyi

i g ¥ e Rl s 3 e sl s s 00

RS L E TR RS

"ian orang-grang yang kafir bevkata, *Hari Kiamat fiu bdak aken datang kepada

dam.® Hatakadat, "Past datang, demi Tubanky yang mengefahw yang gaib,

sekalipun sebarat zarah bk yang of langh maupun yang of bumi, yang iebih kaol

dar fu atau yang lehih besav, samuanya (fertulis) cafam KEab yang jsks [Lauh
Mahfuzh)
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Integrasi  QS. Al-
Ikhlas ayat 1-2 yang
dikaitkan dengan ayat
pada poin sebelumnya

untuk menjelaskan
dalam atom terdapat
partikel penyusun

dengan muatan yang
dimiliki. Hal tersebut

memungkinkan  saat
atom bertumbukan
akan terjadi

pembentukan produk
sebagai akibat adanya
pemutusan ikatan pada
partikel dalam suatu
zat yang bereaksi

{ashghan), seukuran (mitsqaks), dan lebin besar (akbaru). Hal ini juga disebutkan
dalam G5 Yunus (10); 61.

Kieika ayat tersebut kia hubungkan dengan prinsip satu-ossatuan melaul OGS, Al
Ikhias {112) : 12 yang berbunyi

1
n . 3 agl
' (2) " i)l S g
] il
1 Hamkaniah (Muhammad), "Désdat Adah, Yang AMaha Esa. Aflah fempat meminta |
e !

Dapat kita ketshui bahwa segala sesuaty berasal dan sa% dan mengenai wkuran
zamah yang betih keci dan lebih besar barangkali menjuk pada keberadaan tingkatan
atau hierarki pada ciptaan i sendii.

Merunst pandangan imam AkGhazall bavea manusia menpakan mirokosmos
dan alam samests marupakan makeokosmes, dan ksduanya salng terkall. Messnya
hal ini juga terjac pada materi. Aom yang semula kita ketahul adalah bagian tedeck
dari malen, ternyata tersusun oleh tiga jenis parskel yakni elekiron, profon, dan
o, Ketiga jenis parikel i memiid mussten masng-masing, elskivon (muatan
negati], proton (miusatan posif) ). Sunggun, Mak AT
menciptakan alam semesta dengan sangat rapi pada sefiap wkuran-ukuran ciptaan.
YA, yang tersrat melabs ayat-NYA

%, AlHajr (18] 21 yang berburryi

i 9 T el e 9025 5 0

“[har ticaé acfa sEsumh pum, mefainksn pady sisi Kamitah khazanahnya; Kami
itk M UTUNKaNNya melsinkan dengan ukuran ferenty’

dan juga disebutkan pada G5, Al-Furgan (281 2 yang bertumy

.

Ly e - . g - v, 1
Fisold a8 8 ke b oy a1 |
1

Boads 2

bia&:ju.y—l
“¥ang memilki Yt dan bum, tidak i ticiok aca sekuty |
bagihiva dalam ya), dan D segain sesuaty, u\::
menstapkan ukuraneUkURNTYD dengan fepat” ]

——— = ..

Pengintegrasian nilai keislaman tidak hanya dilakukan pada materi

saja melainkan pada beberapa soal evaluasi yang termuat dalam

modul pembelajaran kimia.

Tabel 4.2 Hasil integrasi nilai keislaman pada soal evaluasi

No.

Integrasi Ayat
Alqur’an

Hasil Pengembangan Soal Evaluasi

Integrasi QS. Al-
Hadid untuk
menjelaskan besi

. Dalam QS Al-Hadid ayat 25 menyalakan bahwa besi memiliki kekuatan yang

luar biasa. Namun, besi juga dapat mengalami oksidasi oleh oksigen di udara.
Peristiwa ini disebut...

A. Pembusukan

Perkaratan

o

Pelarutan

o

Pelapukan

m

Penguapan

Integrasi QS. Yasin
ayat 80 untuk
menjelaskan fungsi
api sebagai sumber
energi panas

=

. Dalam QS. Yasin ayat 80, Allah mengisyaratkan manusia agar tidak melupakan

api sebagai sumber energi panas. Api memiliki banyak manfaat dalam
kehidupan sehari-hari, seperti ketika kita ingin membuat teh manis kita perlu
mendidihkan air terlebih dahulu agar gula dan teh dapat larut lebih cepat dalam
air. Faktor yang mempengaruhi cepat lambatnya teh dan gula larut dalam air
adalah.

A. Konsentrasi

B. Suhu

. Katalis

. Luas permukaan

mo o

. Massa air
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3 Integ ras' QS AI_ 17. Allah SWT menciptakan setiap bagian yang menyusun tubuh manusia dengan
fungsinya dengan sangat harmonis. Seperti biokatalisator yang terdapat dalam

Infltar ayat 6-8 tubuh yang disebut...
untuk menjelaskan A Enzim

H DNA
fung3|_organ tubuh ' Cikogen
manusia yang Lipia
sangat  harmonis Asam nukleat
dan sistematis
Tahap Validasi Desain

moomo

Produk pengembangan berupa modul pembelajaran kimia di
validasi desainnya. Validasi dilakukan pada segi materi dan media
modul tersebut yang dilakukan oleh dua dosen IAIN Tulungagung
yaitu Ratna Kumala Dewi, M.Pd. dan Hilya Ulinnajah, M.Pd. dan satu
guru mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang yaitu Alif Setiawati,
S.Pd.

1) Validasi Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar validasi
yang terdiri dari empat aspek yaitu aspek kevalidan isi, aspek
kevalidan penyajian, aspek kevalidan bahasa, dan aspek
kevalidan sains dalam al-qur’an.

Adapun hasil persentase validasi modul pembelajaran kimia
terintegrasi nilai keislaman dari empat aspek oleh tiga validator
ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Hasil validasi oleh ahli materi

. Validator
No. Aspek Analisis 1 > 3
1. | Kevalidan Isi | Skor 77 72 71
Skor Maksimal 88
Persentase (%) 87,5 | 81,8 [ 80,7
Rata-Rata (%) 83,3
Kriteria Sangat Valid
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2. | Kevalidan Skor 55 | 51 | 50
Penyajian Skor Maksimal 56
Persentase (%) 98,2 | 91,1 | 89,3
Rata-Rata (%) 92,9
Kriteria Sangat Valid
3. | Kevalidan Skor 35 | 39 | 28
Bahasa Skor Maksimal 40
Persentase (%) 875 | 975 | 70
Rata-Rata (%) 85
Kriteria Sangat Valid
4. | Sains Dalam | Skor 27 | 26 | 22
Al-Qur’an Skor Maksimal 28
Persentase (%) 96,4 | 92,9 | 78,6
Rata-Rata (%) 89,3
Kriteria Sangat Valid
Rata-Rata Total 87,6%
Persentase
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel di atas,
diperoleh persentase kevalidan terhadap modul yang
dikembangkan. Penilaian meliputi empat aspek, antara lain aspek
kevalidan isi, kevalidan penyajian, bahasa, dan sains dalam al-
qur’an. Pada aspek kevalidan isi diperoleh persentase nilai rata-
rata sebesar 83,3% yang termasuk dalam kriteria “sangat valid”,
aspek kevalidan penyajian memperoleh persentase nilai rata-rata
sebesar 92,9% dengan kriteria “sangat valid”, aspek kevalidan
bahasa memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 85% dengan
kriteria “sangat valid”, dan pada aspek kevalidan sains dalam al-
qur’an memperoleh persentase nilai rata-rat sebesar 89,3% yang
termasuk dalam kriteria “sangat valid”. Berdasarkan penilaian
pada masing-masing aspek, diperoleh persentase nilai rata-rata
sebesar 87,6% yang termasuk dalam kriteria sangat valid pada

segi materi yang terdapat dalam modul yang dikembangkan.
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Namun, pada ceklis kevalidan pada modul yang dikembangkan
mendapatkan kriteria “valid untuk diujicobakan dengan revisi”,
artinya terdapat beberapa saran perbaikan pada beberapa bagian.
Validasi Media

Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar validasi
yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek kevalidan kegrafikan dan
aspek kevalidan bahasa yang terdapat pada 41 pertanyaan yang
diajukan.

Adapun hasil persentase validasi modul pembelajaran kimia
terintegrasi nilai keislaman dari dua aspek oleh tiga validator ahli
media dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil validasi oleh ahli media

. Validator
No. Aspek Analisis 1 > 3
1. | Kevalidan Skor 115 103 | 106
Kegrafikan Skor 120
Maksimal
Persentase 95,8 | 85,8 | 88,
(%) 3
Rata-Rata (%) 90,1
Kriteria Sangat Valid
2. | Kevalidan Bahasa Skor 42 | 43 | 31
Skor 44
Maksimal
Persentase 955 | 97,7 | 70,
(%) 5
Rata-Rata (%) 87,9
Kriteria Sangat Valid
Rata-Rata Total 89%
Persentase
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel di atas,

diperoleh persentase kevalidan terhadap modul yang
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dikembangkan. Penilaian meliputi dua aspek vyaitu aspek
kevalidan kegrafikan dan aspek kevalidan bahasa. Pada aspek
kevalidan kegrafikan memperoleh persentase nilai rata-rata
sebesar 90,1% yang termasuk dalam kriteria sangat valid.
Sedangkan, pada aspek kevalidan bahasa memperoleh persentase
nilai rata-rata sebesar 87,9% yang termasuk dalam Kriteria sangat
valid. Berdasarkan penilaian pada masing-masing aspek,
diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 89% yang termasuk
dalam kriteria sangat valid pada segi media yang terdapat dalam
modul yang dikembangkan. Namun, pada ceklis kevalidan pada
modul yang dikembangkan mendapatkan kriteria “valid untuk

diujicobakan dengan revisi”’, artinya terdapat beberapa saran

perbaikan pada beberapa bagian.

e. Perbaikan Desain

Perbaikan desain dilakukan berdasarkan saran perbaikan yang

diberikan oleh validator ahli materi maupun ahli media. Saran

perbaikan tersebut akan diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Deskripsi saran dan perbaikan oleh ahli materi

No. Validator Saran perbaikan Hasil perbaikan
1. | Ratna Kumala |1. Kata penjelasan | 1. Kata penjelasan
Dewi, M.Pd. pada contoh soal telah diubah
diganti menjadi
penyelesaian penyelesaian
2. Pemberian gambar | 2. Gambar
contoh  fenomena pelapukan batuan
pelapukan batuan telah
yang dijelaskan ditambahkan
pada bagian | 3. Keterangan
informasi penjelasan
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Bagian bawah
gambar dari faktor-
faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi diberi
keterangan
penjelasan

Spasi pada
keterangan rumus
diganti menjadi
Satu

Pertanyaan  pada
prosedur percobaan
ditambah

gambar telah
ditambahkan
Pada keterangan
rumus spasi telah
diedit menjadi 1
spasi

Pertanyaan pada
prosedur
percobaan telah
ditambahkan

Alif  Setiawati,
S.Pd.

Penjelasan
perbandingan
koefisien belum ada
dapat ditambahkan
Revisi kalimat
penjelasan teori
tumbukan  untuk
diedit

Faktor konsentrasi,
luas  permukaan,
dan suhu belum ada
contoh dapat
ditambahkan
Rumus faktor suhu
belum ada contoh
Prosedur praktikum

kurang efektif
untuk diedit

Opsi jawaban
diubah menjadi 5
opsi

Terdapat soal
dengan kalimat

yang ambigu untuk
di edit

Penjelasan
perbandingan
koefisien  telah
ditambahkan
Perbaikan pada
kalimat  dalam
penjelasan
mengenai  teori
tumbukan
Penambahan
contoh fenomena
dalam kehidupan
sehari-hari  yang
menunjukkan
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
laju reaksi
Penambahan
contoh soal
pengaruh suhu
Kalimat  dalam
prosedur
percobaan telah
diperbaiki

Opsi jawaban
telah diubah
menjadi 5 opsi
Kalimat ambigu
dalam soal telah
diedit dengan

penambahan
kalimat
Hilya Ulinnajah, Kata telah diganti Kata “telah”

M.Pd.

sudah pada

sudah diganti
menjadi “sudah”
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penjelasan teori | 2. Perbaikan dengan
tumbukan penambahan

2. Pada  penjelasan simbol pada
perbandingan penjelasan
konsentrasi laju perbandingan
reaksi ditambahkan koefisien laju
symbol reaksi

Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar di
bawabh ini:

Contoh Soal Tentukan rumus laju untuk reaksi pembentukan ozon dari Oz

berikut.
141

30:(g) - 204(g)

Penjelasan
Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnya
konsenirasi 02 atau laju bertambahnya konsentrasi Os.
‘Sesuai perbandingan harga koefisien reaksi maka laju
reaksi

LA[O;) 1A[0s])
IT& 2 A

v=

Gambar 4.4 kalimat yang digunakan kurang tepat
Sebelum revisi, kata yang digunakan “penjelasan” kurang tepat untuk

digunakan.

Contoh Seal

Tentukan rumus laju untuk reaksi pembentukan ozon dari O; berikut.
30,(g) — 205(9)

Penyelesai;
Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsenirasi O: atau laju
bertambahnya konsenirasi Oz per saiuan wakiu. Sesuai perbandingan harga koefisien

Fam

reaksi maka laju reaksi

TR 1]
T oA T A

_18i0, 180,

3 Ac 2 At

Gambar 4.5 Kalimat pada soal latihan setelah revisi
Setelah revisi, kata yang digunakan diubah dari “penjelasan”

menjadi “penyelesaian”.



INFORMAS!

Salah satu contoh fenomena alam adanya laju reaksi yang bedangsung secara
=

merupakan proses pelapukan yang diakibatkan adanya perubahan struktur kimiawi
pada batuan melalui reaksi tertentu.

air. Mengapa? Karena air mampu melarutkan beberapa unsur kinia yang terkandung
dalam batuan dan juga air mampu meresap pada pori-pori batuan. Iniah yang
ir termasuk k i eptkan baiusn

9 5 0 10 & e

“Kemudian sefelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) Seperti batu, bahkan
s & : % g
daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluariah mta air daripadanya. Dan ada puls
Allah i

yang kamu kerjakan”.

Carilah 3 contoh fenomena alam yang berkaitan dengan laju reaksi beserta
dengan penjelasannya!

9g

|

Gambar 4.6 Bagian informasi sebelum revisi
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Sebelum revisi, pada bagian informasi yang menjelaskan contoh

fenomena pelapukan batuan belum diberi gambar fenomena tersebut

yang dimaksudkan memperjelas dari informasi yang disajikan.

INFORMASI

ot
Gambar & Patagukan etsnn ecar bisard
Surmier: iacen ez et

Salah 538 contoh fenomena slam adanya ks fesksi yang berlangsung secara

merupakan proses pelapukan yang diakibakan adsya perubahan strukhe Kimiant
paca bansan melaks resksi tertenms.

ak. Mengapa? Karena s mampu melanskan beberapa unsur kmia yang terkandung
dalam batuan dan juga ar mampuy meresap pada porkpod batuan. Infah yang

4 el B e L el 5 0 e Rl
S s B s 1y L2 0 128 S5 By
“Kemudian setefah it hatimu menjad keras, sehingga (hatimu) seperd batu, bahkan

Jet keras.
daripadanya. Oan ada puta

yang kamu kerjakan'.

Tugas
Conioh

peryelasannya!

Gambar 4.7 Bagian informasi setelah revisi

Setelah revisi, pada bagian informasi telah ditambahkan gambar

fenomena pelapukan batuan.
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Untuk menghitung waktu reaksi menggunakan rumus sebagai berikut.

15
L=t X (;j]
Keterangan:
vy : laju reaksi pada suhu tertantu t; @ waktu akhir
vy laju reaksi awal t; :wakiu awal
Ty : suhu akhir n : kelipatan laju reaksi

7, - suhu awal
Gambar 4.8 Keterangan rumus sebelum revisi

Sebelum revisi, keterangan rumus diberi spasi 1,5 sehingga terlalu

besar perlu untuk dikurangi spasinya.

Uniuk meng hitung walkhs reakesi menggunakan rumues sehagal el
=T

mten()

Heterangan:

¥y :laju reaksi pada suhu erentu tp Ik akhir

¥y - laju reaksi asal £y - vweikiu areal

Ty = suhw akhir r :kelipatan laj reaks
T, - suhu awal AT : perubahan subu

Gambar 4.9 Keterangan rumus setelah revisi
Setelah revisi, keterangan rumus spasinya diubah menjadi 1 sesuai

saran dari validator.

Pertanyaan:

Diskusikan demgan teman kelompok untuk menjawab pertanyaan berikut dan komunikasikan
hasil diskusi kalian pada forum diskusi kelas.

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi reaktan (HCI) terhadap laju reaksi batu pualam?
2. Buatlah kesimpulan dari percobaan tersebut!

Gambar 4.10 Pertanyaan pada prosedur percobaan sebelum revisi
Sebelum revisi, pertanyaan pada prosedur percobaan hanya ada dua

sehingga perlu ditambahkan.

Pertanyaan:

Diskusikan dengan teman kelompok untuk menjgwsb pertanysan  berkut dan
komunikasikan hasil diskusi kalian pada forum diskusi kelas.

1. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, reaksi manakah yang berangsung bebih

cepat?
2. Apaksh yang menyebabkan perbedaan laju reaksi dari percobaan yang dilakukan?
3. Bagsi pengaruh k nitrasi reaktan (HCI) terhadap laju reaksi batu pualam?

4. Buatlah kesimpulan dan percobaan tersebut!

Gambar 4.11 Pertanyaan pada prosedur percobaan setelah revisi
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Setelah revisi, pertanyaan ditambahkan dari yang semula hanya dua
menjadi empat pertanyaan yang bertujuan agar peserta didik lebih
memahami apa yang telah dilakukan pada percobaan.

A menyatakan selisih antara keadaan akhir dan keadsan awal. Dengan
A[A] adalash perubashan konsenirasi reaktan dan A[B] adalah perubahan
konsentrasi produk terhadap perubahan waktu At. Tanda negatif menunjukkan
adanya penurunan konsentrasi A karena terjadi penguraian molekul-malekul A
untuk kemudian membentuk produk. sebaliknya, konsenirasi B menunjukkan
tanda posilif yang disebabkan adanya laju pembeniukan produk yang semakin
meningkat seiring reaksi kimia barlangsung.

Gambar 4.12 Kalimat penjelasan sebelum revisi
Kalimat penjelasan dari laju reaksi sebelum di revisi belum
menjelaskan mengenai perbandingan koefisien sehingga perlu

dtambahkan.

v menyatakan laju reaksi dan A menyatakan selisih antara keadaan akhir dan
keadaan awal Dengan AlA] adalah perubahan konsentrasi reaktan dan AB adalah
perubahan konsentrasi produk terhadap perubahan wakmu A Tanda negatif
menunjukkan adanya penurunan konsentrasi A karena terjadl perubahan
molekul-molekul A untuk kemudian membentuk produk. Sebaliknya, konsentrasi
B menunjukkan tanda positif yang disebabkan adanya laju pembentukan produk
yang semakin meningkat seiring reaksi kimia berlangsung Dapat dilihat pada
rumus laju reaksi di atas, menunjukkan harga At masing-masing adalah sama
maka perbandingan bju reaksi sesuai dengan perbandingan konsentrasi dan
perbandingan konsentrasi berbanding lurus dengan mol serta berbanding lurus
dengan koefisien reaksi Sehingga perbandingan laju reaksi sama dengan

perbandingan koefisien reaksl,

Gambar 4.13 Kalimat penjelasan setelah revisi
Setelah  dilakukan revisi, kalimat penjelasan mengenali
perabandingan koefisien reaksi yang setara dengan perbandingan

laju reaksi.

Teori tumbukan menyatakan bahwa suatu reaksi dapat terjadi
apabila molekul-molekul dengan energi kinelik yang berbeda
mengalami tumbukan satu sama lain. Meskipun demikian, tidak semua

tumbukan menghasikan produk. Pertama, orientasi umbukan antarmolekul
harus tepat sasaran (tumbukan efektif). Kedua, energi kinetik antarmolekul
yang bertumbukan minimal sama atau lebih besar dari energi aktivasi (Ea),

waitu jumlah energi minimum yang diperiukan untuk mengawali reaksi kimia.

Gambar 4.14 Kalimat penjelasan teori tumbukan
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Sebelum direvisi, terdapat kalimat yang kurang sebelum kalimat

yang digaris bawahi.

Teari tumbukan menyatakan bahwa suatu reaksi dapat terjadi apabila malekul-
molakul dengan energi kinetik yang berbeda mengalami tumbukan satu sama lain.
Meskipun demikian, tdak semua tumbukan menghasilkan produk. Ada syarat
tumbukan dapat memghasilkan produk. Pertama, orientasi tumbukan antarmolekul
harus tepal sasaran (tumbukan efektif). Kedua, energi kinefik antarmolekul yang

bertumbukan minimal sama atau lebih besar dar energi akfivasi (Ea), yaitu jumilah

enargi minimum yang diperiukan untuk mengawali reaksi kimia.

Gambar 4.15 Kalimat penjelasan teori tumbukan
Setelah revisi, kalimat penjelasan pada teori ditambahkan kalimat

“ada syarat tumbukan dapat menghasilkan produk”.

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, dapat diketahui bahwa konsentrasi reaktan
pekat (b) tersusun atas molekul-molekul yang lebih rapat dibandingkan konsentrasi
reaktan encer (a) sehingga kemungkinan terjadinya tumbukan lebih besar pada

konsentrasi reaktan yang pekat (b).

Gambar 4.16 Kalimat penjelasan faktor konsentrasi sebelum revisi
Pada penjelasan faktor yang mempengaruhi laju reaksi salah satunya
faktor konsentrasi belum memberikan contoh fenomena yang sesuai

dengan faktor tersebut.

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, dapat diketahui bahwa konsentrasi reaktan
pekat (b) tersusun atas molekul-molekul yang lebih rapat dibandingkan konsentrasi
reakian encer (@) sehingga kemungkinan terjadinga tumbukan lebih besar pada
konsenirasi reakian yang pekat (b). Contohnya, pada saat membuat teh manis. Jumiah
air lebih banyak daripada jumilah gula. Adanya jumlah gula yang lebih sedikit da;Fda

air dapat membuat gula cepat larut dalam air teh.

Gambar 4.17 Kalimat penjelasan faktor konsentrasi setelah revisi
Setelah dilakukan revisi, penjelasan pada faktor konsentrasi diberi
penambahan contoh fenomena yang sesuai dengan faktor yang

dijelaskan.
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Secara umum, romus untuk menghitung laju reaksi pada suhu tertentu
sabagai berikut.

=Ty
Ty =RTE XUy

Untuk menghitung wakiu reaksi menggunakan rumus sebagai barikut.

=T,
14T
b=t X {;]
Keterangan:
vy : laju reaksi pada suhu tertentu ty - waktu akhir
ry : laju reaksi awal ty - wakiu awal
T, : suhu akhir n : kelipatan laju reaksi

Ty :suhu awal

Gambar 4.18 Faktor suhu sebelum revisi
Sebelum revisi, pada penjelasan faktor suhu khusunya pada rumus

perhitungan belum diberi contoh soal sehingga perlu ditambahkan.

Contoh Soal

1. Laju recsi meningkat 2 kall seap kenalan suhu 10C. jka pada suhu 30°C memilki
Iaju reaiksi 4 x 104 W5 Maka i reaksi pada suhy B0°C acalan...
Penyuiesaian
Dketabui
n a2
AT =10
T, =30C
Ty = 60T

v o= A0t

vo= 2t dulrt
v =BxexI0t
v =323107* Ws

2. Reaks Sl PC. jika pada
suhu 3G suat reaksi berlangsung 3 ment maka pada suhu TG reaksi akan
[ ————

Pecyviesaior
Dketahu:

n =3
AT = 20°C
-
T

& oL
Oanya !
Jawab:
nenx() T

-

e

Gambar 4.19 Faktor suhu setelah revisi
Setelah revisi, penjelasan faktor suhu pada perhitungan
menggunakan rumus telah ditambahkan contoh soal dan soal latihan

agar dapat lebih dipahami materi yang diuraikan.
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Prosedur Kerja:

1. Pilih figa keping batu pualam yang ukurannya kirs-kira sama

2. Isi tabung reaksi dengan larutan HC| 3M sampai hampir panuh

3. Tambahkan satu keping batu pualam ke m Sagera sumbat tabung
reaksi

4. Masukkan tabung reaksi ke dalam gelas kimia yang berisi air dengan posisi terbalik

5. Catst wakiu sejak tabung reaksi dibalikkan sampai tabung reaksi berisi gas

6. LMangi langksh percobaan 2-5 dengan menggunakan konsentrasi larutan HCl yang
berbeda (1.5M dan 0,75M)

Gambar 4.20 Prosedur percobaan kurang efektif
Sebelum revisi, kalimat yang digunakan dalam prosedur percobaan

kurang tepat sehingga perlu diperbaiki.

Prosedur Kerja:

1. Pilih tiga keping batu pualam masing-masing seberat 0,5 gram
2. Isi tabung reaksi dengan larutan HC1 3 M sebanyak 10 m|

3. Tambahkan satu keping batu pualam ke dalam tabung Feaksi. Segera sumbat tabung
reaksi

4. Masukkan tabung reaksi ke dalam gelas kimia yang berisi air dengan posisi terbalik

5. Catat wakiu sejak tabung reaksi dibalikkan sampsai tabung reaksi berisi gas

6. Mangi langkah percobaan 2-5 dengan menggunakan konsentrasi larutan HCl yang
berbeda (1,5 M dan 0,75 M)

Gambar 4.21 Prosedur percobaan setelah revisi
Setelah revisi, ukuran bahan yang digunakan dalam prosedur
percobaan sudah menggunakan data pengukuran yang valid sesuai

dengan rujukan.

1. Perhatikan grafik berikut ini.

Berdasarkan grafik tersebut, definisi dari laju Reaksi adalah...

A. Berkurangnya jumlah (konsentrasi) pereaksi tiap satuan waktu

B. Berkurangmya jumilah (konsantrasi) produk tiap satuan waktu

C. Berkurangnya jumiah (konsentrasi) pereaksi dan produk tiap satuan
wakiu

D. Bertambahnya jumlah (konsentrasi) pereaksi dan produk tiap satuan
wakiu

Gambar 4.22 Opsi jawaban sebelum revisi
Sebelum revisi, opsi jawaban yang diberikan 4 opsi sedangkan level

SMA seharusnya 5 opsi.



93

1. Perhatikan grafik berikut ini.

Berdasarkan grafik tersabut, definisi dari laju Reaksi adalah_..

Berkurangnya jumilah (konsentrasi) pereaksi tiap satuan wakiu
Bertambahnya jumlah (konsantrasi) pereaksi tiap satuan waktu
Berkurangnya jumilah (konsentrasi) produk fisp satuan wakiu
Berkurangnya jumilah (konsentrasi) peresksi dan produk tiap satuan wakiu

moomae

Bertambahnya jumlah (konsentrasi) pereaksi dan produk tiap satuan wakiu
Gambar 4.23 Opsi jawaban setelah revisi

Opsi jawaban telah di revisi dari yang semula 4 opsi menjadi 5 opsi

jawaban.
6. Reaksi pembentukan gas M205 menurut persamaan reaksi:
ANy (g) + Oz(g) — 2N:05(g)
Diperoleh data sebagai berikut.
Na. [MzOs] (M) Waktu (detik)
1. 0,00 Ji]
2 0,15 20
3 0,20 40

Berdasarkan data lersebut, laju NO23 adalah...
A 75107 Mis
B. 1,5=10%M's
C. -1,5=10%M/s
D. -7,5% 107 Mfs

Gambar 4.24 Soal evaluasi sebelum revisi
Terdapat kesalahan pengetikan sehingga senyawa yang dituliskan

keliru dan membuat kebingungan sehingga harus diperbaiki.

6. Reaksi pembeniukan gas M:0s menurut persamaan reaksi:

4NO; () + Oz (g) — 2N:05 ()
Diperaleh data sebagai berikut.

No. [Nz0¢] (M) ‘Waktu (detik)
1. 0,00 0
2 0,15 20
ER 0,30 40
Berdasarkan data lersebut, |5 u.Nzﬂs adalah. _.
A 15=102Mis
B. -7.5x 107 M's
C. -1.5= 107 M's
D. 7.5= 107 Mfs
E. 20=10%Ms

Gambar 4.25 Soal evaluasi setelah revisi
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Setelah revisi, kesalahan penulisan senyawa telah diperbaiki.

1. Teori Tumbukan

Sebelum kila mambahas lebih jauh mengenai teor tumbukan, peru kita
ketahui bahwa dalam suatu materi terdapat objek terkecil yang biasa disebut
dengan atom. Allah SWJ. sudah mehgisyaratkan atom atau objek terkecil ini
pada beberapa ayat-MY A deam gl-gér'an dengan istilah zarmrah, seperti pada
Q5. Yunus (10) : 61 yang barbunyi

Gambar 4.26 Kalimat kurang tepat
Sebelum revisi, terdapat kalimat yang kurang tepat yakni “sudah”

sehingga dalam kalimat kurang baku.

1. Teori Tumbukan

Sebelum kita membahas lebih jsuh mengenai teori tumbukan, peru kita ketahui
bahwa dalam sustu materi tsrdapat chisk terkeci yang dissbut stom. Allsh SWE telah )
mengisyaratkan atom atau objek terkecil ini pada beberapa ayat-NYA dalam al-quran
dengan istilah zarrah, seperti pada Q5. Yunus (10) : 61 yang berbunyi

Gambar 4.27 Perubahan kalimat yang kurang tepat

Kalimat yang kurang tepat “sudah” telah diperbaiki menjadi “telah”

v menyatakan laju reakst dan A menyatakan selisih antara keadaan akhir dan
keadaan awal Dengan AlA] adalah perubahan konsentrasi reaktan dan AB adalah
perubahan konsentrasi produk terhadap perubahan wakm M Tanda negatif
menunjukkan adanya penurunan konsentrasi A karena terjadl perubahan
molekul-molekul A untuk kemudian membentuk produk. Sebaliknya, konsentrasi
B menunjukkan randa positif yang disebabkan adanya laju pembentukan produk
yang semakin meningkat seiring reaksi kimia berlangsung Dapat dilihat pada
rumus laju reaksi di atas, menunjukkan harga At masing-masing adalah sama,
maka perbandingan laju reaksi sesual dengan perbandingan konsentrasi dan
perbandingan konsentrasi berbanding lurus dengan mol serta berbanding lurus
dengan koefisien reaksi Sehingga perbandingan laju reaksi sama dengan

perbandingan koefisien reaksl

Gambar 4.28 Penjelasan tanpa simbol
Pada penjelasan laju reaksi sebelum revisi hanya pemaparan teori
sehingga kurang memberikan pemahaman sehingga perlu untuk

ditambahkan simbol.



v menyatakan laju reaksi dam A menyatakan selisih antara keadaan akhir dan
keadaan awal. Dengan AJA] adalah perubahan konsenirasi reaktan dan A[B] adalah
perubahan konsentrasi produk terhadap perubahan waktu At. Tanda negatif
menunjukkan adanya penurunan konsentrasi A karena terjadi perubahan molekul-

molekul A untuk kemudian membentuk produk. Sebaliknya, konsentrasi B menunjukkan

tanda positif yang di 1 adanya laju pem produk yang semakin
meningkat seiring reaksi kimia berlangsung. Dapat dilihat pada rumus laju reaksi di atas,

menunjukkan harga At masing-masing adalah sama, maka v;: vg = [4]: [B].

Satuan k i adalah moliL

pep = nd_ng
e T
Dalam perbandingan, volume dianggap sama sehingga:

Tyilg = Myl lg

Dalam stoikiometri, perbandingan mol brbanding lurus dengan perbandingan
koefisien reaksi. Jadi, dalam suatu reaksi kimia, laju reaksi suatu zat berbanding lurus
dengan perbandingan koefisien reaksi zat tersabut.

pPA+qB —rl + 5D

UiV =g

Gambar 4.29 Penjelasan dengan simbol
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Setelah revisi, uraian teori yang dijelaskan pada pengertian laju

reaksi ditambahkan simbol agar lebih mudah dipahami.

Selain pada segi materi yang telah dipaparkan di atas, terdapat

beberapa saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator ahli

pada segi media modul yang dikembangkan. Berikut adalah uraian

beberapa saran dan perbaikan pada segi media.

Tabel 4.6 Deskripsi saran dan perbaikan oleh ahli media

No. Validator

1. | Ratna Kumala
Dewi, M.Pd.

Saran perbaikan Hasil perbaikan
1. Cover pada modul |1. Cover telah
diganti ke opsi 2 diganti
2. Halaman judul | 2. Halaman  judul
diperbaiki cari telah diperbaiki
referensi modul |3. Ayat al-qur’an
lain dan terjemahan
3. Penegasan bagian telah dimasukkan
ayat al-qur’an ke dalam kotak
dengan diberi kotak | 4. Pada kata
tersendiri pengantar telah
4. Keterangan waktu diberi waktu dan
dan tempat pada tempat
kata pengantar 5. Kolom untuk
5. Setelah soal latihan kegiatan
diberi kolom untuk menjawab  telah
kegiatan menjawab ditambahkan
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2. | Alif Setiawati, Edit  keterangan |1. Keterangan pada
S.Pd. pada gambar 2 gambar 2 telah
Kalimat kurang ditambahkan
efektif pada Kalimat pada
halaman 8 harus halaman 8 telah
diedit diperbaik
3. | Hilya Tidak ada  saran | Tidak ada perbaikan
Ulinnajah, perbaikan
M.Pd.

Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Gambar 4.30 Sampul bagian depan sebelum revisi

Sebelum di revisi, sampul belum mencerminkan materi laju reaksi

sehingga perlu ditambahkan gambar yang dapat menjelaskan laju

reaksi secara visual. Selain itu, warna yang dipakai tidak menarik

dan monoton hanya pada satu warna.
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MODUL PEMBELAIARAN KIMIA

| LAJU REAKSI

TERINTEGRAS] NILAI KEISLAMAN

Gambar 4.31 Sampul bagian depan setelah revisi
Setelah di revisi, pada sampul diberi 3 gambar yang mencerminkan
materi laju reaksi dengan background dasar terdapat molekul dan
kaligrafi bertuliskan “al-qur’an” dengan font arab agar
mencerminkan adanya integrasi yang akan dimuat dalam modul.

Dan warna yang digunakan diubah menjadi warna biru dan oranye.

pakah kalan tahu ngst dani gigi? Ya, gigi bertungsi untuk membant memecah

akanan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Mengapa demikian? Karena makanan
yang kita makan Scak bisa kangsung dserap leh tubuh sehingga harus dicerna tedebin
dahedus cleh alat-slat pencemaan.

Il acalah buks kekuasaan Alah yang harus ki syukun bahwa setiap anggota tubuh

dengan frman Allah SWT dalam OS. Aldnitar ayat 6.8 yang besbunyi

Gambar 4.32 Halaman judul sebelum revisi
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Sebelum revisi, halaman judul berupa gambar sehingga kurang
efektif karena banyak memakan tempat sehingga materi yang

harusnya berada di satu halaman menjadi dua halaman.

| A KONSEP 1AJU REAKSI

/A Po¥an kakan tahus kngal i 919 Ya. g berungi untk memban memecah
ke datam bentuk yang lebin kect. Mengapa demékian? Karena makanan
yang kita makan Scsk bisa lingsung diserap oleh tubuh sehingga harus dioera terebih
Galudscleh alatalat pencemaan.
il adalah buks kekuasaan Alah yang harus kia syukur bahwa seliap anggota fubuh
Hali:

dengan frman Alsh SWT dalam OS. Ainitar ayat 6.8 yang berbunyl

T 0 ) ik 43 S 50 () R R

[OX* 4

Tuhanmu Yang Maha mula Yang teish menciptakanmu falu menyempurmakan

ejachar
ikenendsk, Ois menyusun tubunmy

La, apa
penerapan dan llm kimia yans mempedas bidang senuh yang merupakan saah satu
faktor yang menjad lebin
‘cepat dan efisien. Faktor apa safa yang mempengarhi laju reaksi? Untuk mengetahumya

‘smak perjel

—zzm

Gambar 4.33 Halaman judul setelah revisi
Setelah revisi, halaman judul yang awalnya gambar dihilangkan
sehingga materi dapat diposisikan dalam satu halaman.

1. Teori Tumbukan

Eebelum kila membahas lebin jauh mengenal teon tumbukan, peru kia
kelahui bahwa dalam sualy mater ierdapal objek terkedl yang biasa diseba
dengan atom. Allah SWT. sudah mengisyaratkan atom atau objek ferkecd ini
pada beberapa ayat-MYa dalam al-gur'an dengan istiah zamah, seperti pada
Q5. Yunus (10} : 61 yang berbuny

Sk Lyl el WEGL Kl T G 1 e Ty R L e 0 e
g AT 2T SRR L

“Dan tdakkah angkay (Mufammad] berada dalam suaty wusan, dan toak
mambaca suzty syar AkJuran seria boak puls kamu medakuksn suaty
pekeriasn, makinkan Kami menjadl saksi stasmy ketia kamy malsukannya
Ticlak fengaiy seciiof pon daw pangefahivan Tuhamm blarpun sehesar zamah,
bk o bumi staupun of langt. Tidak ada sesuaty yang kebdt keol odan yang
febih hesar danpacy fu, malaiokan samus srcatal daiam KAsh yang npata
{Lauf Matrfuriy)”

Gambar 4.34 Penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan sebelum

revisi
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Sebelum revisi, penjelasan ayat alqur’an dan terjemahan menyatu
dengan penjelasan materi sehingga adanya pengintegrasian nilai

keislaman kurang ditonjolkan.

1. Teori Turnbukan

Senelumn kita membahas lebih jash mengenai teon fumbakan, peru ki ketabu
batvwa dalam suatu mater terdapat objek berkecil yang dsebut atom. Allah SWT telah
mengisyaratkan abom atau cbjek terkeal inl pada beberapa ayat-HY A dakam algquran
diemgan istilah zarrah, seperti pada G5, Yunus (10) : 61 yang bertummy

el gt ol o) U 2 gdlew ¥ M ekl g 10 0y e
ATy e A20Tg Jenh 3 Ty o 2 8 2 25 20 i e
Tan - (ol berada dafam suaf wusan, dan Soak
membaca suafy Ay AkCuran serts bdak pula kamir maladLkan suai pekepaan,
malsinkan Kami menjaol saks! stasmu Aeiks kamo melskukannya. Tidak kemgah
secli pun davi pengefatusn Tuhanmu biarpun sshassy zamah, baik of bumi

ataupun of lang®. Tidak acla sesuaty yang febih kecd dan pang iebé besar danpada
i, msksnkan samua feroats’ dalem Kitab yang ryate (Lauf Mabtef)

Gambar 4.35 Penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan setelah
revisi

Setelah revisi, penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan dimasukkan

ke dalam satu kotak sehingga tidak menyatu dengan penjelasan

materi.

TA PENGANTAR

Y

Puli syskur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat an nikmat-NYA
sehingga bahan ajar benupa modul i dapat lerselesakan. Modul Inl hadi beriyuan
beizgar unk
pemahaman dan presiasi peserta didis

Mocd ini mengacu paca kurikdum 2013 riuk SMAMA yang drancang urfk
memberkan kesempatan kepaca peserta didk agar lebin sk dan mandin dalam
hegiatan belajar. Ferpusunan modul i berdasarkan kompelensi utama yang hans
dipelajar peserta didi yang dkelompotian ke dalam beberapa aspek, anara lan
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampitan.

Materl disusun berdasarkan kompelensi i dan kompelersi dasar dengan
memperhatican kejelasan dan tafa bohasa agar ufuan pembelsjaran dapt lercapai.
Materi Lo restsi disafisan dengan coniph-conich yang berkaitan dengan kefidupan
schari-har. rangh
=0l lathan dan soal evaluasi yang bertufsn agar pesera difik memperclen
pemanaman yang lebin mendalam. Setun i, modul dlegkaps beberpa percobasn
setiagai pembukiian dar deskripsi materi yang disafikan.

Salah sahy komponen wiama yang diadeian dabm modul ini adaish ssanya
pengimegrasian niai kekslaman yskni memadukan dsipln imu ki dengan imu

agama yang bersumber pata ayat-ayat ALCUFn dengan makesd 3gar membeTTuk
kawakier peserta disik yang beriman, besiakwa, sera berakbiakul karimah sebagai

bekal menghadapi kehidpan bermasyarakal

Semoga modul ini dspat deenma dan bermantadt untuK keglatan belajr pesera
didk. Saan dan krtkan sangat iharapkan agar kuaktas dari modul ini dapat
dingiatkan,

'y

Gambar 4.36 Kata pengantar sebelum revisi
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Pada kata pengantar sebelum revisi belum ada keterangan waktu dan

tempat pada bagian bawah

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadrat Alah SWT. yang selah mamberkan rabmat dan

ik e s by peers 43k S o
mlnﬁlamhlp-nanr Wmm\nm

ki dlam bebseap aspak, aniara [ aspsk Skap, penGetEIAR, don
keterampian.

Maleri disisun berdasarkan kompelersi inil dan kampetens! dasar

dergan memperhafkan kejslman dan ta bahasa agar huan

pembelsiaran cagal lercapal. Malerl Ly redisi CSSfIan dengan consoe-

conion yang Derkafan Gergan KendUpan seran-nan. Konsep dsafian
sangsuman.

mated,
soal meahuas! yang bertupan agar peserta ik memperdich pemahaman
‘yang lebi mendalam. Selain 1y, modul clerghapi beberapa perccbamn
‘sebagal pembikiian dar deskips| mated yang dbsafian.

LI oo i e

dargan maksud agar membenidk karkinr peseria dkik yang beriman,
Bartua, ser

R ——
‘Semoga mooul pembelajaran kimia tensegrasi Hs kesman pata
x

belajar peserta didk. Saran dan ik sangal diharapkan agar kualias darl
medul ini dapat diinghatian.

Tubengagung. Apcd 2021

Gambar 4.37 Kata Pengantar setelah revisi
Setelah revisi, pada bagian bawah kata pengantar telah ditambahkan
keterngan tempat (Tulungagung) dan tanggal pembuatan (April

2021).

atas, kerjakan soal Mtihan benkut dengan |upr dan dspin
14 a9 kalan kebih memaharm mater! tersebut!

1. Tuliskan rumus i untuk reaksi-reaks! berkut it
(8) ANE,(g) + 50,(g) = ANO(g) + 6H,0(9)
(%) I7(aq) + OCI™(ag) ~ CI”(aq) + O (aq)

Gambar 4.38 Bagian bawah kolom soal latihan sebelum revisi
Sebelum revisi, belum diberikan kolom untuk kegiatan menjawab

peserta didik.
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Soal Latihan

Setelah kalian memahami contoh soal dan perjelasan di atas, kedakan soal latihan
besiku dengan jujur agar kalian lebih

Tubskan rurmas lajy reaksi untuk reaks benkut inl.
ah ANH(5) + 50,(5) = AND[g)+ 6, 0(g)
1 I-{2q) + OCI-(ag) = CI-{ag) + OI~(ag)

maateri ersebut!

Gambar 4.39 Bagian bawah kolom soal latihan setelah revisi

Setelah di revisi,

pada bagian bawah setelah soal latihan

ditambahkan kolom untuk kegiatan menjawab peserta didik.
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Gambar 2. Jalannya reaksi A — B pada selang waktu 10 detik selama 60 detik. Mula-mula hanya
terdapat molekul A. namun, seiring berjalannya waktu molekul B terbentuk.

Gambar 4.40 Keterangan gambar 2 sebelum revisi

Sebelum revisi, belum diberi keterangan molekul A berwarna hitam

dan molekul B berwarna merah.
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Gambar 2. Molekul A ditunyjukkan dengan bals hitam 9 lakul 8 ditunjurkkan dengan bols merah.

Jafennya reaksi A ~ B pada selang wakiy 10 detik selams 60 desiv. Mufa-mula hanys terdepet molekul A
namun, sairing bagalannys wakfu molekul B terbentuk

Gambar 4.41 Keterangan gambar 2 setelah revisi
Setelah revisi, telah ditambahkan keterangan pada gambar bahwa
molekul A ditunjukkan bola hitam dan bola merah menunjukkan

adanya molekul B.

Menurut pandangan Imam Al-Ghazali bahwa manusia merupakan mikrokosmos
dan alam semesta merupakan makrokosmos, dan keduanya saling lserkai{ Mestinya ]
hal ini juga terjadi pada materi. Atom yang semula kita ketahui adalah bagian &

dari materi, temyata tersusun oleh tiga jenis partikel yakni elektron, proton, dan
neutron. Ketiga jenis partikel ini memiliki muatan masing-masing, elekiron (muatan
negatif), proton (muatan positif) dan neutron (netral). Sungguh, Maha Besar Allah SWT.
menciptakan alam semesta dengan sangat rapi pada setiap ukuran-ukuran ciptaan-
MY A yang tersirat melalui ayat-NYA.

Gambar 4.42 Kalimat kurang efektif
Sebelum revisi, kalimat yang digunakan menggunakan Kkata

“mestinya hal ini juga terjadi pada materi”.

Menurut pandangan Imam Al-Ghazali bahwa manusia merupakan mikrokosmos
dan alam semesta merupakan makrokosmaos, dan keduanya saling terkait. Pandangan
——

tersebut dapat kita temukan juga pada struktur terkecil dari materi yaitu atom. Atom

tersusun oleh tiga jenis partikel yakni elektron, proton, dan neutron. Ketiga jenis partikel
ini memiliki muatan masing-masing, elekiron (muatan negatif), proton (muatan positif)
dan neutron (netral). Sungguh, Maha Besar Allah SWT. yang telah menciptakan alam
semesta dengan sangat rapi pada setiap ukuran-ukuran ciptaan-NYA yang tersirat
melalui ayat-NYA_

Gambar 4.43 Perubahan kalimat setelah di revisi
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Setelah di revisi, kata yang digunakan sebelumnya yaitu “mestinya
hal ini juga terjadi pada materi” diubah menjadi “pandangan tersebut
dapat kita temukan pada struktur terkecil dari materi yaitu atom”.
f. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan pada kelompok terbatas. Pada
penelitian ini pengujian produk dilakukan pada peserta didik di MAN
4 Jombang kelas XI MIA 3, XI MIA 4, XI MIA 5 dengan total 17
peserta didik. Tujuan pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui
tanggapan atau respon dari peserta didik terhadap modul yang
dikembangkan. Dalam pelaksanaannya, uji coba produk dilakukan
secara online. Hal ini dilakukan mengingat pada masa pandemi MAN
4 Jombang menerapkan sistem pembelajaran daring yang merupakan
anjuran dari pemerintah pada rentang waktu yang tidak dapat
dipastikan. Langkah awal yang dilakukan adalah mengenalkan produk
berupa modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada
materi laju reaksi kelas XI. Produk modul disebarkan dalam bentuk
PDF, selanjutnya memberikan angket penilaian oleh peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan. Berdasarkan angket respon yang
telah disebarkan diperoleh hasil penilaian peserta didik dengan rincian
yang ditunjukkan pada Lampiran ke-10. Data hasil penilaian tersebut
kemudian diolah dan didiperoleh persentase penilaian yang dapat

dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil perhitungan data angket respon peserta didik

Skor

No. Indikator Skor | Maksimal | Persentase | Kriteria
1. | Penggunaan Modul | 168 204 82,4% Sangat

(PGM) Baik
2. | Penyajian  Modul | 279 340 82,1% Sangat

(PYM) Baik
3. | Minat Terhadap | 345 408 84,6% Sangat

Modul (MTM) Baik
4. | Multiple 109 136 80,2% Sangat

Representasi (MR) Baik
5. | Sains Dalam Al-| 180 204 88,2% Sangat

qur’an (SDA) Baik

Jumlah (%) 4175

Rata-Rata (%) 83,5

Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dilakukan pada lima indikator
yaitu penggunaan modul, penyajian modul, minat terhadap modul,
multiple representasi, dan integrasi nilai keislaman. Pada indikator
penggunaan modul diperoleh persentase sebesar 82,4% yang
menunjukkan kriteria “sangat baik”, penyajian modul memperoleh
persentase sebesar 82,1% yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”,
minat terhadap modul menunjukkan kriteria “sangat baik” dengan
persentase sebesar 84,6%, pada indikator multiple representasi juga
menunjukkan kriteria “sangat baik” dengan persentase sebesar 80,2%,
dan integrasi nilai keislaman memperoleh persentase sebesar 88,2%
yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Berdasarkan persentase-
persentase tersebut diperoleh persentase nilai rata-rata terhadap modul
pembelajaran kimia yang diintegrasikan nilai keislaman sebesar

83,5% yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”.
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Kelayakan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman
pada materi laju reaksi kelas XI SMA didasarkan pada hasil analisis
lembar validasi dan hasil respon peserta didik. Berdasarkan hasil
analisis lembar validasi dan respon peserta didik yang telah diuraikan
di atas menunjukkan hasil validasi pada segi materi maupun media
termasuk dalam kategori “sangat layak” yang mengacu pada kriteria
kelayakan modul pada Tabel 3.6 dengan persentase nilai rata-rata
sebesar 87,6% pada segi materi dan 89% pada segi media dan respon
peserta didik memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 83,5%
yang termasuk dalam kategori “sangat layak” mengacu pada Tabel
3.7. Berdasarkan kedua hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada
materi laju reaksi kelas XI SMA sangat layak untuk digunakan di
MAN 4 Jombang.

B. Pembahasan

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tentang
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa, tujuan
pendidikan nasional yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dapat kita ketahui bahwa
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undang-undang mengatur adanya penanaman pada aspek spiritual dalam
pendidikan.

Kurikulum yang merupakan salah satu penentu terpenuhinya tujuan
pendidikan dalam hal mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas
dalam dunia pendidikan saat ini mengacu pada Kurikulum 2013. Dalam
kurikulum 2013 diketahui bahwa terdapat beberapa aspek yang harus terpenuhi
dalam pendidikan sebagai bahan penilaian akan kemajuan belajar peserta didik
antara lan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.®
Berdasarkan hal tersebut aspek spiritual menjadi salah satu fokus utama dalam
dunia pendidikan. Dalam usaha mewujudkan adanya aspek spiritual yang
identik dengan ilmu agama yang didasarkan pada sumber utama yakni ayat-
ayat al-qur’an menjadi dasar dilakukannya pengintegrasian nilai keislaman
yang bersumber pada ayat-ayat al-qur’an. Beberapa jurnal penelitian yang
dijadikan rujukan dilakukannya penelitian dan pengembangan ini
menunjukkan bahwa materi-materi kimia yang merupakan ilmu umum
memiliki kaitan erat dengan ayat-ayat al-qur’an schingga pengintegrasian
kedua disiplin ilmu ini dapat dilakukan. Salah satu materi kimia yang akan
dikembangkan untuk kemudian diintegrasikan dengan ayat-ayat alqur-an
adalah materi laju reaksi. Terdapat salah satu jurnal penelitian karya Nadiyya
Aghna dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Kimia Berbasis

Multilevel Representasi dan Unity Of Sciences Pada Materi Laju Reaksi Kelas

64 Mahdiansyah dkk., Penilaian Kependidikan: Sistem Penilaian, Hasil Belajar dan
Kemampuan Guru Melaksanakan Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013 (Jakarta: Pusat Penelitian
Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, 2017), Hal. 9-10
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XI SMAN 1 Semarang” menunjukkan bahwa materi laju reaksi dapat
diintegrasikan dengan ayat-ayat al-qur’an dan mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik berdasarkan hasil analsisis pretest-posttest yang dilakukan
menunjukkan skor n-gain sebesar 0,76 yang menunjukkan kategori tinggi.

Selain itu, kemandirian dan pengembangan diri peserta didik adalah hal
yang menjadi ciri khas yang harus terpenuhi dalam kurikulum ini. Berdasarkan
buku kajian penilaian kependidikan yang diterbitkan oleh kemendikbud
menyebutkan bahwa penilaian pada aspek sikap dapat dilakukan dengan
berbagai cara yaitu observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan
penilaian jurnal yang dibuat oleh guru mata pelajaran.®

Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk bahan evaluasi
mandiri peserta didik adalah modul. Hal ini didasarkan pada struktur modul
dimana selain memuat ringkasan materi juga dilengkapi dengan soal evaluasi
beserta kunci jawaban yang memungkinkan peserta didik melakukan penilaian
terhadap kemajuan hasil belajarnya.®® Dengan demikian, penggunaan modul
ini dinilai mampu meningkatkan kemandirian peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan yang tentunya sesuai dengan yang diharapkan dalam kurikulum
2013.

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan inilah yang melatar belakangi
adanya penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa modul yang

diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi.

8 Ibid, Hal. 8
% Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS (Jember:
Gema Press, 2018), Hal. 59-60
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan
menghasilkan sebuah produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah modul pembelajaran kimia yang diintegrasikan dengan nilai keislaman
pada materi laju reaksi kelas XI. Metode penelitian dan pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian pengembangan Borg
& Gall. Terdapat 10 langkah pengembangan menurut Borg & Gall antara lain
potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain,
perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi
produk akhir, dan produksi massal.®” Namun, pada penelitian pengembangan
ini dibatasi pada tahap keenam dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi potensi dan
masalah. Pengidentifikasian potensi dan masalah berawal dari kajian beberapa
rujukan penelitian sebelumnya yang diketahui bahwa bahan ajar yang
digunakan dalam pendidikan masih belum banyak yang mengintegrasikan nilai
keislaman kemudian dilakukan wawancara yang menjadi acuan penelitian
pengembangan dilakukan. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang yakni Ibu Alif Setiawati,
S.Pd., diperoleh informasi bahwa sumber belajar pegangan khusus yang
digunakan oleh peserta didik berupa buku paket dan LKS karya penerbit.
Namun, selama pandemi beberapa peserta didik yang jarak rumahnya dengan

sekolah sangat jauh tidak memiliki buku paket sama sekali dikarenakan buku

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 297
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paket disediakan di perpustakaan sekolah. Kemudian belum ada sumber belajar
alternatif berupa modul selain modul pada materi tata nama senyawa yang
dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran kimia. Ketika peneliti menanyakan
mengenai ketersediaan buku sebagai sumber belajar yang dikaitkan dengan
keislaman dan apakah akan sangat diperlukan adanya integrasi nilai keislaman
pada sumber belajar untuk peserta didik, diperoleh informasi bahwa belum ada
sumber belajar yang dikaitkan dengan nilai keislaman dan keberadaan sumber
belajar yang dikaitkan dengan nilai keislaman akan sangat diperlukan karena
proses pembelajaran berbasis kontekstual. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
melihat adanya potensi yakni mengembangkan bahan ajar berupa modul yang
diintegrasikan dengan nilai keislaman berdasarkan masalah yang ditemui
yakni belum terdapat modul sebagai sumber belajar alternatif peserta didik
dalam menunjang proses pembelajaran.

Setelah diketahui potensi dan masalah, langkah selanjutnya yakni
pengumpulan informasi. Pada tahap ini peneliti mencari sumber
pengembangan modul pembelajaran kimia yang dikembangkan. Sumber
tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menyusun materi yang akan dimuat
dalam modul. Sumber-sumber yang dijadikan acuan dalam menyusun materi
laju reaksi yaitu General Chemistry karya Derrel D. Ebbing dan Steven D. G.,
Kinetika Kimia karya Is Fatimah, Kimia 2 untuk SMA/MA karya Ruminten
dan Ari Harmanto, Belajar Kimia Fisik; Dinamika Kimia karya Sunyono dan
Lisa Tania, Buku Pelajaran untu Kelas XI Semester 1 Sekolah Menengah Atas

Berdasarkan Standar Kompetensi dasar 2006 karya Sutresna dan Nana, dan
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Panduan Pembelajaran Kimia XI untuk SMA & MA karya Suwardi dan
Soebiyanto. Selain itu, untuk melengkapi pembahasan terdapat beberapa
materi yang dikaitkan dengan ilmu lain dengan rujukan antara lain Biokimia;
aliran informasi Genetika karya Yohanes Ngili, Geologi Lingkungan karya
Imam Subekti, Sistem Pencernaan Makanan pada Tubuh Manusia karya Budi
Eko Susanto. Modul yang akan dikembangkan diintegrasikan dengan nilai
keislamn sehingga terdapat rujukan buku yang memuat sains dalam al-qur’an
dan tafsir untuk mengetahui terjemah dari ayat yang terdapat dalam modul.
Buku rujukan tersebut antara lain Biokimia; Biomolekul dalam Perspektif Al-
Qur’an karya Tatang S. Julianto, Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains karya kerjasama antara Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an & Diklat Kementrian Agama RI dengan Lembaga [lmu Pengetahuan
(LIPI), Ayat-Ayat Semesta; Sisi-Sisi Al-Qur’an Yang Terlupakan karya Agus
Purwanto.

Setelah buku-buku rujukan untuk pengembangan modul didapatkan.
Langkah selanjutnya yakni mendesain modul. Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (K1) untuk merumuskan
indikator yang akan dicapai dan menentukan nilai-nilai yang akan ditanamkan
untuk mengembangkan sikap ilmiah dan sikap spiritual peserta didik.
Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan materi laju reaksi berdasarkan
silabus Kurikulum 2013 yaitu 3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk
menjelaskan reaksi kimia, 3.7 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan, 4.6
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Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori tumbukan (tabrakan) untuk
menjelaskan reaksi kimia, dan 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan
serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
dan orde reaksi.

Pembuatan peta konsep dengan tujuan untuk mempermudah penyusunan
materi laju reaksi sehingga materi yang disajikan dalam modul dapat berurutan
sesuai dengan perkembangan pengetahuan. Perancangan media juga
merupakan satu hal penting agar grafis yang ditampilkan dari modul dapat
menjadi salah satu daya tarik peserta didik dalam membaca modul. Pada
pembuatan sampul bagian depan dan belakang menggunakan Corel Draw X5.
Sedangkan pada isi dalam modul menggunakan Microsoft Word 2016.

Tahapan selanjutnya yakni validasi desain. Validasi dilakukan setelah
produk yang dikembangkan selesai. Validasi desain dilakukan oleh beberapa
ahli baik ahli media maupun ahli materi yang bertujuan agar dapat diketahui
kevalidan dari modul yang dikembangkan dan juga memperoleh saran dan
masukan terkait modul yang dikembangkan sehingga kualitas dari modul dapat
ditingkatkan. Validator dalam penelitian ini yaitu Ibu Ratna Kumala Dewi,
M.Pd. (Dosen Kimia IAIN Tulungagung), Ibu Alif Setiawati, S.Pd. (Guru
Kimia MAN 4 Jombang), dan Ibu Hilya Ulinnajah, M.Pd. (Dosen Kimia IAIN
Tulungagung). Para ahli melakukan penilaian pada lembar validasi yang
diberikan oleh peneliti yang berupa ceklis dengan skala 1-4 (sangat kurang

baik— sangat baik). Revisi dilakukan setelah ada saran dan masukan yang



112

diberikan dengan kuantitas yang berbeda pada masing-masing validator
sebelum akhirnya diujicobakan ke peserta didik.

Penilaian materi pada modul meliputi empat aspek antara lain aspek
kevalidan isi, kevalidan penyajian, bahasa, dan sains dalam al-qur’an. Hasil
validasi pada modul pembelajaran kimia yang diintegrasikan nilai keislaman
pada materi laju reaksi memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 89%
dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa materi pada modul
yang dikembangkan sudah valid dan siap untuk diujicobakan. Pada penilaian
media pada modul meliputi dua aspek antara lain aspek kevalidan kegrafikan
dan aspek kevalidan bahasa. Hasil validasi pada modul pembelajaran kimia
yang diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi memperoleh
persentase nilai rata-rata sebesar 87,6% dengan kriteria sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media pada modul yang dikembangkan sudah valid dan
siap untuk diujicobakan. Namun, pada pengisian ceklis menunjukkan “valid
untuk diujicobakan dengan revisi” sehingga perlu dilakukan revisi pada
beberapa bagian dalam modul yang dikembangkan.

Setelah dilakukan revisi terhadap modul yang dikembangkan dan
dinyatakan valid dan siap untuk diujicobakan, Modul yang diintegrasikan
dengan nilai keislaman pada materi laju reaksi diujicobakan dengan skala
terbatas yang bertujuan agar diketahui respon dari peserta didik terhadap modul
yang dikembangkan. Uji coba dilakukan di MAN 4 Jombang pada kelas XI
MIA 3, XI MIA 4, dan XI MIA 5 dengan jumlah responden sebanyak 17

peserta didik. Berdasarkan angket respon peserta didik yang disebarkan secara
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online melalui Google form diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 83,5%
dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran
kimia yang diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi menarik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta didik.

Setelah diketahui hasil analisis baik pada hasil validasi maupun respon
peserta didik, maka dapat diketahui kelayakan dari modul yang dikembangkan.
Berdasarkan kedua hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa modul
pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi kelas

X1 SMA sangat layak untuk digunakan di MAN 4 Jombang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

Berdasarkan hasil validasi oleh tiga validator, kevalidan modul
pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi
kelas XI SMA menunjukkan kategori sangat valid dengan persentase nilai
rata-rata sebesar 87,6% pada segi materi dan 89% pada segi media.
Pengujian produk terhadap peserta didik kelas X1 di MAN 4 Jombang
mendapatkan respon yang sangat baik dengan persentase nilai rata-rata
sebesar 83,5%. Sehingga dapat dilihat bahwa modul pembelajaran kimia
terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi kelas XI menarik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta didik.
Kelayakan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada
materi laju reaksi kelas XI SMA menunjukkan kategori sangat layak yang
didasarkan pada hasil validasi dan respon peserta didik sehingga modul ini

dapat digunakan di MAN 4 Jombang

B. Saran

1.

Perlu dilakukan pengembangan modul yang diintegrasikan dengan nilai

keislaman pada materi kimia yang lain sehingga dapat meningkatkan sikap
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spiritual peserta didik dengan adanya pengetahuan baru bahwa al-qur’an
sangat erat kaitannya dengan ilmu sains khususnya kimia.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
lebih lanjut pada pengembangan modul pembelajaran kimia terintegrasi
nilai keislaman pada materi laju reaksi dengan penggunaan kalimat yang
lebih komunikatif dan interaktif sehingga peserta didik dapat secara aktif
terlibat dalam pembelajaran melalui modul serta dilakukan ekperimen

dengan skala luas.



